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1.1 Latar Belakang 
Kurikulum 2013 dirancang dengan tujuan untuk membekali siswa 
beberapa kompetensi yang nantinya dapat digunakan dalam menghadapi 
tantangan hidup yang semakin kompleks. Implementasi kurikulum 2013 di 
sekolah secara benar dipercaya dapat mengatasi permasalahan sumber daya di 
negara kita. Strategi pembelajaran yang diimplementasikan dalam kelas harus 
memiliki beberapa karakteristik, yang meliputi (1) pembelajaran yang berpusat 
pada siswa (student centered); (2) mengembangkan kreativitas siswa; (3) 
menciptakan suasana kelas yang dapat membangkitkan motivasi dan semangat 
siswa untuk belajar melalui suasana yang menarik, menyenangkan, dan 
bermakna; (4) mengembangkan beragam kemampuan yang bermuatan nilai 
dan makna; (5) menekankan pada penggalian, penemuan dan penciptaan serta 
(6) menciptakan pembelajaran yang kontekstual (Hosnan, 2014). 
Implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang supaya peserta didik 
secara aktif mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 
mengkomunikasikan konsep, hukum, prinsip yang ditemukan (Hosnan, 2014). 
Aktifitas yang dilakukan dalam pendekatan saintifik merupakan bagian dari 
kegiatan inkuiri. Inkuiri dapat dijadikan pendekatan pembelajaran. 
Pembelajaran inkuiri dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk (1) 
mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk hidup; (2) belajar 
menangani masalah; (3) berhadapan dengan tantangan dan perubahan untuk 
memahami sesuatu; dan (4) mengembangkan kebiasaan mencari pemecahan 
permasalahan (Sani, 2014). 
Teori belajar yang mendasari pembelajaran berbasis inkuiri adalah teori 
belajar yang dikembangkan oleh Piaget yaitu konstruktivisme (Sanjaya, 2010). 
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Menurut Piaget, pengetahuan itu akan bermakna manakala dicari dan 
ditemukan sendiri oleh siswa. Teori konstruktivisme menjelaskan bahwa 
pengetahuan yang diperoleh siswa merupakan hasil konstruksi siswa sendiri. 
Pengetahuan siswa terhadap suatu benda, merupakan konstruksi pemikiran 
siswa akan benda tersebut. Schwab (1962) dalam Zhang (2015) menekankan 
perlunya melibatkan siswa dalam inkuiri ilmiah melalui siklus tanya jawab, 
mengamati, mengumpulkan data, dan melakukan transformasi dalam 
eksperimen konteks. Pembelajaran inkuiri menempatkan siswa untuk lebih 
banyak belajar mandiri dalam mengembangkan kekreatifan dalam 
memecahkan masalah, sedangkan guru betindak sebagai pembimbing dan 
fasilitator dalam belajar (Sagala, 2010). Melalui pembelajaran berbasis inkuiri, 
siswa diharapakan dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih 
bermakna, sehingga mereka dapat memahami konsep-konsep yang mereka 
pelajari melalui pengalaman langsung dan dapat menghubungkannya dengan 
konsep lain yang telah mereka pahami sebelumnya.  
Gulo (Trianto, 2010) menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri berarti 
suatu rangkaian kegiatan belajar dengan melibatkan secara maksimal seluruh 
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, 
logis, dan analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya 
dengan percaya diri. Melalui proses pembelajaran inkuiri tersebut juga 
diharapkan dapat melatihkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
agar dapat membangkitkan pertanyaan-pertanyaan yang muncul dan rasa 
keingintahuannya, sehingga berupaya untuk mencari jawabannya. 
Pembelajaran inkuiri dimulai dari tingkat kesederhanaan permasalahan 
dan aktivitas siswa kemudian dikembangkan secara bertahap kearah 
permasalahan dan aktivitas yang lebih kompleks secara berurutan dan saling 
membangun satu sama lainnya serta berlangsung secara terus menerus. Hal ini 
mempermudah siswa memahami dan mengembangkan kemampuan inkuirinya 
karena memberi pengalaman awal siswa dalam bentuk kebiasaan belajar dan 
terutama mengeksplorasi konsep melalui pengamatan fenomena alam melalui 
penalaran dan kegiatan inkuiri (Suseno, Setiawan & Rustaman, 2009). 
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Berdasarkan hasil studi di lapangan dapat disimpulkan bahwa ketika 
model pembelajaran inkuiri dilaksanakan, menunjukkan bahwa ada beberapa 
kesulitan yang dialami oleh guru. Guru hanya menerapkan inkuiri tanpa 
disertai adanya pemahaman yang komprehensif (Wenning, 2010). Akibatnya 
banyak pendekatan inkuiri di sekolah yang diterapkan secara terputus-putus, 
prosesnya tidak sistematis dan sering kali gagal melatihkan proses 
keterampilan intelektual yang berguna untuk mengembangkan pemahaman 
siswa (Wenning, 2010). Sedangkan di pihak lain yaitu siswa, kadang hanya 
menjadikan inkuiri sebagai hapalan tahapan-tahapan pembelajaran yang harus 
dilewati tanpa tahu makna dasar atau fungsi setiap aktivitas (Moscovici & 
Nelson, 1998) dalam Zhang (2015). 
Upaya untuk memperluas informasi mengenai inkuiri agar pemahaman 
guru bertambah secara komprehensif, maka penerapan levels of inquiry (LoI) 
(Wenning, 2005) dalam pembelajaran adalah salah satu contoh upaya yang 
dapat dilakukan. Model pembelajaran LoI menyajikan kerangka hirarkis 
eksplisit untuk kegiatan mengajar dan belajar berorientasi inkuiri. Inkuiri yang 
dikembangkan oleh Wenning terdiri atas pendekatan pembelajaran yang 
disusun secara sistematis. Adapun tahapan-tahapan pembelajaran LoI tersebut 
mulai dari level yang terendah sampai level yang tertinggi yaitu discovery 
learning, interactive demonstrations, inquiry lessons, inquiry laboratory, real 
world application dan hypothetical inquiry (Wenning, 2005). Penerapan model 
pembelajaran LOI ini diharapkan dapat memperbaiki pembelajaran, terutama 
kelemahan-kelemahan dalam pembelajaran inkuiri di lapangan. 
Upaya lain juga dapat diterapkan di lapangan untuk memaksimalkan 
pembelajaran berbasis inkuiri, selain penerapan pendekatan pembelajaran 
levels of inquiry (LoI) yaitu melibatkan metakognisi siswa dalam 
pembelajaran. Menurut beberapa hasil penelitian mengungkapkan bahwa 
sebenarnya yang paling berpengaruh dalam keberhasilan pembelajaran 
berbasis inkuiri adalah metakognisi siswa (Blank, 2000; Moscovici & Nelson, 
1998; Roth, 1989) dalam Zhang (2015). Hal tersebut diperinci lagi oleh 
beberapa penelitian yang menyimpulkan bahwa kemampuan penyelidikan 
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siswa dan pemahaman konseptualnya dapat ditingkatkan lebih efektif jika 
strategi metakognisi ditambahkan selama proses pembelajaran berbasis inkuiri 
(Quintana, Zhang, & Krajcik, 2005; White & Frederiksen, 1998; White, 
Shimoda, & Frederiksen, 1999). Metakognisi sangat penting untuk 
pembelajaran inquiry (Zhang, 2015). Oleh karena itu dalam penelitian ini 
mencoba untuk melibatkan metakognisi siswa dalam pendekatan pembelajaran 
levels of inquiry (LoI). 
Beberapa penelitian juga menyatakan bahwa terdapat korelasi antara 
kemampuan metakognisi dengan kemampuan pemecahan masalah, 
diantaranya adalah hasil penelitian yang menunjukkan bahwa siswa dengan 
keterampilan metakognisi yang kuat lebih sukses dalam pemecahan masalah 
(Schoenfeld, 1985), menurut Maltin & Geneso (Aurah, 2014) metakognisi 
mengacu pada pengetahuan dan pengendalian proses kognitif, agar dapat 
secara efektif memecahkan masalah.  Metakognisi siswa memainkan peran 
penting dalam lingkungan belajar yang kompleks, hal ini menuntut peserta 
didik menggunakan strategi yang efektif untuk memproses informasi dan 
memecahkan masalah (Azevedo, 2005, 2007; Azevedo & Hadwin, 2005; El 
Saadawi et al., 2010), dengan kemampuan metakognisi, siswa belajar untuk 
memantau dan mengarahkan kemajuan mereka sendiri, mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan kunci sendiri yang membantu memaksimalkan strategi 
yang efektif dan menghindari penggunaan pendekatan yang tidak produktif 
(Perkins & Salomon, 1989). Keterampilan metakognitif merujuk pada kegiatan 
self-regulation (pengaturan diri) yang terjadi dalam belajar dan kemampuan 
pemecahan masalah (Brown, 1978; Veenman, 2005 dalam Aurah, 2014) 
seperti proses perencanaan, orientasi, penetapan tujuan, belajar menentukan 
dan menggunakan strategi, pemantauan pelaksanaan strategi, memeriksa, dan 
refleksi (Azevedo, 2009; Pintrich et al., 2000; Veenman, 2007 dalam Aurah, 
2014). 
Kemampuan untuk mengolah proses berpikir sering disebut dengan istilah 
metakognisi. Pemahaman metakognisi paling sederhana menurut Flavel adalah 
‘berpikir tentang berpikir’ (Flavell, 1979 dalam Aurah, 2014). Metakognisi 
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juga terkait dengan pengetahuan tentang bagaimana cara terbaik untuk 
mencerminkan dan menganalisa pemikiran, cara menarik kesimpulan dari 
analisis dan bagaimana menempatkan apa yang telah dipelajari dalam praktik 
(Aurah, 2014). Tujuan pendidik meningkatkan kemampuan metakognisi siswa 
adalah untuk membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk 
menjadi pembelajar yang mandiri yang dapat secara efektif menentukan 
apakah mereka berhasil memperoleh hasil belajar, atau malah akan lebih 
banyak pekerjaan yang harus dilakukan untuk menguasai keterampilan atau 
memahami konsep (Flavell, Miller & Miller, 2002 dalam Aurah, 2014). 
Sedangkan dalam praktiknya di sekolah, kemampuan metakognisi belum 
banyak dilatihkan dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara terhadap 
beberapa guru, mereka mengalami kesulitan dalam menerapkan pembelajaran 
yang dapat melatihkan kemampuan metakognisi siswa. 
Mengingat pentingnya penggunaan metakognisi dalam berinkuiri, 
pembelajaran dan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, 
diharapkan siswa mampu menggunakan metakognitf dalam pembelajaran, tapi 
pada kenyataanya peserta didik sering mengalami kesulitan dalam menerapkan 
kegiatan metakognitif secara spontan selama pembelajaran, sehingga 
menyebabkan menurunnya hasil belajar (Azevedo, 2009; Azevedo, Johnson, 
Chauncey, & Graesser, 2011; Bannert & Mengelkamp 2013; Greene, 
Dellinger, Tüysüzoglu, & Costa, 2013; Winne & Hadwin, 2008; Zimmerman, 
2008 dalam Bannert, 2015), dan terkadang siswa tidak menyadari kapan 
saatnya metakognisi harus digunakan, sehingga diperlukan suatu stimulan 
seperti petunjuk/instruksi atau pertanyaan-pertanyaan yang akan memacu 
penggunaan metakognisi pada siswa, yaitu metakognitive prompt (MP). 
Prompt memungkinkan aktivasi pengetahuan dan keterampilan metakognitif 
untuk meningkatkan hasil pembelajaran (Bannert, 2015). 
Perancah metakognisi seperti MP sering digunakan untuk membantu siswa 
memantau, mengatur, mengevaluasi, dan merefleksikan proses belajar mereka 
(Conner, 2007; Davis, 2003). Perancah metakognisi biasanya disajikan dalam 
bentuk teks untuk membangkitkan pemikiran siswa tentang pembelajaran 
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mereka (Davis, 2003; Manlove et al., 2007; White & Frederiksen, 1998). MP 
meningkatkan penggunaan strategi self-regulation seperti memilih dan 
memantau strategi, proses dan hasil evaluasi, dan merevisi ide secara efektif 
(Aurah, 2014). Fungsi MP lebih lanjut dijelaskan sebagai petunjuk metakognisi 
untuk membantu siswa tetap pada tugas, melacak upaya dan kemajuan mereka 
(Koechlin & Zwaan, 2007), untuk itu MP dalam penelitian ini disisipkan 
selama pembelajaran LoI untuk membantu siswa dalam pembelajaran.  
Dalam membantu mengarahkan dan merangsang siswa untuk menerapkan 
strategi metakognitif, terutama strategi mengelola informasi dalam menjawab 
soal-soal dan melaksanakan petunjuk langkah pembelajaran di LKS, jangan 
sampai metakognitif prompt (MP) ini menjadi tambahan beban untuk siswa. 
Untuk itu dibuatlah pertanyaan-pertanyaan yang tidak perlu penjelasan 
jawaban dari siswa, tapi pertanyaan-pertanyaan ini hanya membutuhkan 
jawaban ya atau tidak. Strategi metakognisi mengacu pada kesadaran 
seseorang dengan memonitor salah satu strategi kognitifnya untuk mencapai 
tujuan yang spesifik (Flavell, 1981). Pembelajaran dengan model level of 
inquiry (LoI) yang disisipkan metakognitif prompt (MP) pada setiap levelnya, 
diharapkan dapat memaksimalkan pelaksanaan LoI dan meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 
Isu pemanasan global merupakan salah satu kajian yang penting dipelajari 
oleh siswa karena karakteristik konsep pemanasan global sangat aplikatif, 
memiliki muatan isu yang kompleks dan masalah yang terdapat didalamnya 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan perubahan 
lingkungan. Materi pemanasan global juga merupakan materi yang cocok bila 
dilaksanakan dengan pembelajaran LoI, karena LoI melatihkan kemampuan 
siswa secara bertahap mulai dari berpikir tingkat dasar hingga berpikir tingkat 
tinggi, diharapkan siswa memperoleh pengetahuan secara lebih komprehensif 
mengenai pemanasan global. Sebab bila siswa sudah mempelajari secara jelas 
dan bermakna maka siswa dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari 
untuk berupaya menangulangi masalah pemanasan global dimulai dari diri 
sendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Courtenay-Hal 
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dan Rogers (2002) yang menyebutkan bahwa ketika siswa memaknai konsep 
secara utuh dengan menghubungkan pemahaman tentang isu perubahan 
lingkungan dengan kepekaan dirinya maka akan terjadi perubahan sikap dalam 
diri siswa terhadap lingkungannya. Proses terjadinya pemanasan global, akibat, 
dan cara penangulangan pemanasan globalpun menjadi hal yang sangat cocok 
dibelajarkan dengan tahapan-tahapan LoI berikutnya yaitu interactive 
demontration, inquiry lessons dan inquiry lab, dengan harapan siswa lebih 
bermakna dalam belajar karena konsep ditemukan sendiri. Guru mengurangi 
keterlibatannya dalam pembelajaran seiring dengan keberlanjutan tahapan LoI 
yang dilaksanakan. Semakin tinggi tingakatan inkuiri yang diterapkan dalam 
pembelajaran, maka kecerdasan intelektual yang dilatihkanpun semakin tinggi. 
Begitu pula dengan kontrol kelas dalam pembelajaran, semakin tinggi 
tingkatan inkuri yang diterapkan, maka siswa semakin leluasa dalam 
menentukan aktivitas kegiatan pembelajaran. (Wenning, 2011) 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian untuk 
mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah dan keterampilan 
metakognisi siswa SMA melalui penyisipan MP dalam pembelajaran LoI 
dengan judul penelitian “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah dan 
Keterampilan Metakognisi Melalui Penyisipan Metakognitif Prompt Selama 
Pembelajaran dengan Levels of Inquiry pada Materi Pemanasan Global”.  
  
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, rumusan 
penelitian ini adalah “Bagaimana Kemampuan Pemecahan Masalah dan 
Keterampilan Metakognisi Siswa dengan Pembelajaran Levels of Inquiry (LoI) 
yang Disisipi Metakognitive Prompt (MP) pada Tema Pemanasan Global?”.  
Untuk memperjelas masalah di atas, maka dirumuskan pertanyaan-
pertanyaan penelitian sebagai berikut :  
1. Bagaimanakah perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara siswa 
pada pembelajaran levels of inquiry (LoI) yang disisipi metakognitive 
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prompt (MP) dengan siswa pada pembelajaran levels of inquiry (LoI) tanpa 
metacognitive prompt (MP)? 
2. Bagaimanakah perbedaan keterampilan metakognisi antara siswa pada 
pembelajaran levels of inquiry (LoI) yang disisipi metacognitive prompt 
(MP) dengan siswa pada pembelajaran levels of inquiry (LoI) tanpa 
metacognitive prompt (MP)? 
3. Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap pembelajaran levels of inquiry 
(LoI) yang disisipi dengan metacognitive prompt (MP)? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian yang dilaksanakan adalah menganalisis kemampuan 
siswa dalam pemecahan masalah dan keterampilan metakognisi melalui 
penyisipan metacognitive prompt (MP) dalam pembelajaran levels of inquiry 
(LoI) pada materi pemanasan global. 
 
1.4.  Manfaat Penelitian 
Manfaat hasil penelitian ini adalah dihasilkannya RPP dan LKS 
pembelajaran levels of inquiry (LoI) yang disisipi oleh metacognitive prompt 
(MP), yang diharapkan dapat memberi sumbangan praktis sebagai salah satu 
alternatif dalam pembelajaran biologi, antara lain : 
1. Bagi siswa, mereka diberi kesempatan untuk melatih kemampuan pemecahan 
masalah yang dibutuhkan dalam kehidupan nyata melalui pembelajaran 
berbasis inkuiri, selain itu pembelajaran berbasis inkuiri juga dapat melatih 
keterampilan metakognisi siswa, serta dapat menambah wawasan dan 
pemahaman yang lebih baik karena mereka dibimbing secara bertahap dalam 
pembelajaran. 
2. Bagi pendidik, menjadi salah satu contoh penerapan pembelajaran levels of 
inquiry (LoI), selain itu menjadi salah satu cara meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah dan keterampilan metakognisi pada siswa dan juga 
sebagai contoh cara mengelola LKS menggunakan metacognitive prompt 
(MP) dalam pembelajaran. 
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3. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran di sekolah untuk alternatif pembelajaran pada mata pelajaran 
yang lainnya. 
4. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk penelitian 
selanjutnya pada materi yang berbeda.   
 
1.5 Batasan Masalah 
Untuk lebih mengarahkan penelitian yang dilakukan, maka peneliti 
membatasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Levels of inquiry (LoI) merupakan hierarki pembelajaran dengan pendekatan 
inkuiri yang dikembangkan oleh Wenning. Dalam penelitian ini, tahapan LoI  
yang digunakan dibatasi, tidak semua level dilaksanakan, tetapi disesuaikan 
dengan tuntutan KD, materi dan waktu, karena materi pemanasan global 
merupakan salah satu topik dari materi perubahan lingkungan. Sehingga 
hanya 4 level yang dilaksanakan meliputi discovery learning, interactive 
demonstation, inquiry lessson, dan inquiry lab.  
2. Metakognitive Prompt (MP) adalah stimulus eksternal untuk merangsang 
penggunaan metakognitif siswa (Hoffman dan Spatariu 2008 dalam Aurah, 
2014), bisa dalam bentuk pertanyaan atau instruksi secara eksplisit (Bannert 
et al, 2009 dalam Bannert, 2015). Metakognitif Prompt (MP) dalam 
penelitian ini dibatasi dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang menuntut 
siswa untuk menjawab ya atau tidak, tanpa penjabaran penjelasan atau 
alasan. 
3. Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini menurut John Dewey 
(Gulo, 2002) yang terdiri dari 6 indikator kemampuan pemecahan masalah, 
yaitu 1) merumuskan masalah, 2) menelaah masalah, 3) merumuskan 
hipotesis, 4) mengumpulkan dan mengelompokkan data sebagai bahan 
pembuktian hipotesis, 5) pembuktian hipotesis dan 6) menentukan pilihan 
penyelesaian.  
4. Kemampuan metakognisi terdiri dari pengetahuan metakognisi dan 
keterampilan metakognisi. Dalam penelitian ini dibatasi hanya pada 
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keterampilan metakognisi yang terdiri dari indikator Planning (keterampilan 
merencanakan), Monitoring (keterampilan memonitor) dan Evaluating 
(keterampilan mengevaluasi) (Schraw, et al., 2006). Hal tersebut karena 
disesuaikan dengan indikator MP yang disisipkan dalam LKS selama 
pembelajaran. 
 
